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BARRU- UPTD SDN 50 Barru, Lompengeng, Desa Paopao, Kecamatan Tanete
Rilau, Kabupaten Barru menggelar kegiatan sosialisasi vaksinasi covid-19 bagi
anak usia 6-11 tahun, pada Kamis (27/1/2022).

Sosialisasi ini, dibuka secara langsung oleh Camat Tanete Rilau, Akmaluddin
S.STP. M.Si., dan dihadiri oleh Danramil 1405-07/T. Rilau Kapten Inf Agus Salim
SH., Kapolsek Tanete Rilau AKP. Asfar Hakim SH. MH., Kapus Pancana Halal
SKM. M.Adm.Kes., Tim Dokter vaksinasi dr. H. Rohman, Kades Paopao Syamsul



Bahri, Kasek SDN 50 Barru Yunus S.Pd, S.T., Ketua Komite dan 50 orang tua
murid SD 50 Barru.

Dalam sambutannya Camat Akmaluddin mengapresiasi pihak Sekolah UPTD SD
50 Barru yang melaksanakan rapat Sosialisasi bersama orang tua siswa terkait
pelaksanaan Vaksinasi Anak Umur 6-11 tahun dalam wilayah Kecamatan Tanete
Rilau. "Kami harap kepada orang tua siswa  untuk tidak takut terkait vaksinasi
anak dan tidak mudah terpengaruh Hoax. Dan juga diharapkan bantuan,
kerjasama dan dukungan dari orang tua siswa untuk mengikuti anjuran
pemerintah terkait pelaksanaan Vaksinasi Covid 19 untuk Anak demi
mewujudkan peningkatan derajat jesehatan bagi masyarakt, khususnya dalam
wilayah Tanete Rilau dan Kabupaten Barru pada umumnya", jelas Akmaluddin.

Ditempat yang sama, Kapolsek Tanete Rilau, AKP Asfar Hakim menjelaskan
bahwa mengapa harus melaksanakan vaksin karena pencapaian pelaksanaan
vaksin masih rendah. Selain itu, ada juga peraturan Mendagri tentang  tingkat
level daerah yang belum mencapai 100% di wilayah masing masing

"Kegiatan sosialisasi vaksin di sekolah ini bertujuan agar supaya orang tua bisa
mengerti dan memahami serta memberikan pemahan terhadap anak anaknya",
ujarnya.

Senada dengan hal tersebut, Danramil 14.05- 07/T. Rilau Kapten Agus Salim
mengatakan, sejak dulu vaksinasi sudah ada, yang dikenal dengan imunisasi.

"Vaksinasi umur 6-11 tahun sebenarnya  sudah dilaksanakan didaerah Jawa kita
sulawesi selatan baru mulai pada Januari ini", ujarnya.
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